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Abstrak Abstrak: Unit Perawatan Intensif (UPI) memberikan pelayanan kepada pasien dengan
kondisi kritis yang membutuhkan pemantauan ketat, terapi intensif, dan dukungan
organ. Gambaran karakteristik pasien diperlukan untuk memahami pola pelayanan
serta menjadi dasar evaluasi dan perencanaan sumber daya rumah sakit. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pasien yang dirawat di UPI RSUD Raden
Mattaher Jambi periode 2024-2025 menggunakan pendekatan deskriptif dengan
penelusuran retrospektif terhadap dokumen rekam medis pasien. Data yang dikaji
meliputi usia, jenis kelamin, lama rawat, dan indikasi masuk UPI. Sebanyak 1.048 rekam
medis pasien yang memenuhi kriteria penelitian dianalisis secara deskriptif dalam
bentuk frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien berusia 19-59 tahun, yaitu 731 pasien (69,8%), diikuti usia 260 tahun sebanyak
313 pasien (29,9%) dan usia <18 tahun sebanyak 4 pasien (0,4%). Distribusi jenis
kelamin relatif seimbang, terdiri atas 528 pasien perempuan (50,4%) dan 520 pasien
laki-laki (49,6%). Sebagian besar pasien menjalani perawatan selama <7 hari, yaitu 961
pasien (91,7%), sedangkan 87 pasien (8,3%) dirawat >7 hari. Berdasarkan indikasi
masuk, pasien bedah merupakan kelompok terbanyak sebanyak 781 pasien (74,5%),
sedangkan pasien dengan indikasi medis berjumlah 267 pasien (25,5%). Secara umum,
pasien UPI didominasi oleh usia dewasa, lama rawat <7 hari, dan indikasi bedah. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam evaluasi pelayanan,
perencanaan kebutuhan sumber daya, serta pengembangan penelitian lanjutan
mengenai karakteristik pasien kritis di rumah sakit.
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Abstract

Keywords:

The Intensive Care Unit (ICU) provides care for critically ill patients who require close
monitoring, intensive therapy, and organ support. Information on patient characteristics
is important for understanding patterns of care and serves as a basis for hospital service
evaluation and resource planning. This study aimed to describe the characteristics of
patients admitted to the ICU of Raden Mattaher Regional Hospital, Jambi, during the 2024~
2025 period. This study employed a descriptive approach with retrospective review of
patients’ medical records. The variables analyzed included age, sex, length of stay, and
indications for ICU admission. A total of 1,048 medical records that met the study criteria
were analyzed descriptively using frequencies and percentages. The results showed that
most patients were aged 19-59 years, accounting for 731 patients (69.8%), followed by
those aged 260 years with 313 patients (29.9%) and those aged <18 years with 4 patients
(0.4%). The sex distribution was relatively balanced, comprising 528 female patients
(50.4%) and 520 male patients (49.6%). Most patients had an ICU length of stay of <7 days,
totaling 961 patients (91.7%), while 87 patients (8.3%) stayed for >7 days. Based on the
indication for admission, surgical patients constituted the largest group, with 781 patients
(74.5%), whereas 267 patients (25.5%) were admitted for medical indications. Overall, ICU
patients were predominantly adults, had an ICU length of stay of <7 days, and were mainly
admitted for surgical indications. These findings may serve as baseline information for
service evaluation, resource planning, and further research on the characteristics of
critically ill patients in hospitals.
Patient characteristics. ength of stay, medical records; indications for icu admission,
intensive care unit
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1. PENDAHULUAN

Unit Perawatan Intensif (UPI) merupakan bagian rumah sakit yang memberikan
perawatan kepada pasien dengan kondisi kritis atau gangguan fungsi organ yang dapat
mengancam nyawa. Pasien tersebut membutuhkan pemantauan ketat, terapi intensif,
serta dukungan fungsi organ secara berkelanjutan (Marshall et al., 2017). Pasien yang
dirawat di UPI memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik dari faktor demografis
maupun kondisi klinis. Karakteristik pasien UPI juga dapat berbeda antara satu rumah
sakit dan rumah sakit lainnya karena dipengaruhi oleh pola rujukan, kapasitas pelayanan,
ketersediaan sumber daya, serta jenis kasus yang ditangani (Valley et al., 2023).

Pasien yang membutuhkan perawatan intensif umumnya memiliki kondisi yang
memerlukan pengawasan ketat, pemberian terapi, dan penanganan oleh berbagai tenaga
kesehatan karena kondisi pasien dapat memburuk dengan cepat. Oleh karena itu,
pelayanan terhadap pasien Kkritis membutuhkan pemantauan secara terus-menerus dan
tindakan medis yang cepat apabila terjadi perubahan kondisi fisiologis (Brown et al.,
2023). Arianto et al. (2022) menjelaskan bahwa pasien yang dirawat di critical unit
umumnya berada dalam kondisi kritis, mengalami ketidakstabilan fisiologis, atau
gangguan fungsi organ sehingga membutuhkan perawatan intensif. Karakteristik pasien
kritis dapat dilihat dari usia, jenis kelamin, kondisi klinis, diagnosis utama, asal pasien
sebelum masuk unit intensif, serta lama perawatan. Dengan demikian, data karakteristik
pasien penting untuk memberikan gambaran mengenai pasien yang membutuhkan
pelayanan intensif.

Gambaran karakteristik pasien UPI juga dapat memberikan informasi mengenai
kelompok pasien dan jenis kasus yang paling sering membutuhkan perawatan intensif.
Jurlina et al. (2025) menunjukkan bahwa karakteristik pasien ICU dapat berbeda
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan penyakit yang mendasari perawatan. Data tersebut
dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi pasien yang mendapatkan pelayanan
intensif dan menjadi informasi pendukung dalam evaluasi pelayanan kesehatan.
Penelitian A.U. et al. (2026) pada pasien stroke yang dirawat di ICU juga menunjukkan
bahwa data seperti usia, jenis kelamin, dan kondisi klinis dapat digunakan untuk
menggambarkan profil pasien yang membutuhkan perawatan intensif. Penelitian
berbasis rekam medis tersebut menunjukkan bahwa pencatatan dan analisis
karakteristik pasien penting untuk memahami pola pelayanan pasien kritis di rumah
sakit.

Karakteristik pasien juga dapat memberikan gambaran mengenai pola dan beban
pelayanan di unit perawatan intensif. Data usia dan jenis kelamin dapat menunjukkan
kelompok pasien yang paling banyak mendapatkan perawatan intensif. Sementara itu,
indikasi masuk dapat menggambarkan komposisi pasien medis dan bedah yang
membutuhkan pelayanan intensif. Karakteristik pasien ICU dapat berbeda berdasarkan
jenis kasus, kapasitas pelayanan, pola rujukan, serta sumber daya yang tersedia pada
masing-masing rumah sakit (Valley et al., 2023). Oleh karena itu, karakteristik pasien UPI
perlu dilihat sesuai dengan kondisi dan pelayanan yang tersedia pada setiap rumah sakit.

Lama rawat juga merupakan salah satu karakteristik penting dalam menggambarkan
pelayanan UPI. Lama pasien dirawat dapat memberikan informasi mengenai penggunaan
pelayanan dan sumber daya selama perawatan. Beberapa faktor, seperti tingkat
keparahan penyakit, diagnosis, kondisi pasien saat masuk ICU, serta tindakan yang
diberikan, dapat berhubungan dengan lama rawat pasien (Peres et al., 2020). Pasien
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dengan kondisi yang lebih berat dan kompleks juga dapat membutuhkan perawatan
intensif dalam waktu yang lebih lama (Lefering et al., 2024). Oleh karena itu, informasi
mengenai lama rawat bersama dengan usia, jenis kelamin, dan indikasi masuk dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai karakteristik pasien yang dirawat
di UPL

Meskipun berbagai penelitian telah menggambarkan karakteristik pasien ICU di
sejumlah rumah sakit, data mengenai karakteristik pasien yang dirawat di UPI RSUD
Raden Mattaher Jambi periode 2024-2025 berdasarkan usia, jenis kelamin, lama rawat,
dan indikasi masuk belum terdokumentasi secara sistematis. Informasi tersebut penting
karena karakteristik pasien dapat berbeda antar rumah sakit sesuai dengan pola rujukan,
kapasitas pelayanan, dan jenis kasus yang ditangani. Data karakteristik pasien dapat
digunakan sebagai informasi dasar dalam mengevaluasi pelayanan, merencanakan
kebutuhan sumber daya, serta mendukung pengembangan pelayanan intensif.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik pasien yang dirawat di Unit Perawatan Intensif RSUD Raden Mattaher Jambi
periode 2024-2025 berdasarkan usia, jenis kelamin, lama rawat, dan indikasi masuk UPI.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan retrospektif
menggunakan data sekunder yang berasal dari rekam medis pasien yang dirawat di Unit
Perawatan Intensif (UPI) RSUD Raden Mattaher Jambi selama periode Januari 2024
sampai Oktober 2025. Pendekatan retrospektif digunakan karena data diperoleh melalui
penelusuran rekam medis pasien yang telah menjalani perawatan pada periode
penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang dirawat di UPI RSUD Raden
Mattaher Jambi selama periode Januari 2024 sampai Oktober 2025. Berdasarkan
penelusuran awal, diperoleh sebanyak 1.205 rekam medis pasien. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh rekam medis yang
memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi dimasukkan dalam
penelitian. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria penelitian dan kelengkapan
data, sebanyak 1.048 rekam medis pasien memenuhi kriteria dan dimasukkan dalam
analisis akhir. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi rekam medis pasien yang
dirawat di UPI RSUD Raden Mattaher Jambi selama periode penelitian dan memiliki data
lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti. Kriteria eksklusi meliputi rekam medis yang
tidak lengkap, tidak dapat dibaca, memiliki data ganda, atau tidak memuat variabel utama
penelitian. Berdasarkan proses seleksi tersebut, sebanyak 157 rekam medis tidak
dimasukkan dalam analisis akhir.

Variabel penelitian meliputi usia, jenis kelamin, lama rawat, dan indikasi masuk
UPI. Usia pasien dikelompokkan menjadi <18 tahun, 19-59 tahun, dan =60 tahun. Jenis
kelamin dikategorikan menjadi laki-laki dan perempuan. Lama rawat dihitung sejak
pasien masuk hingga keluar dari UPI dan dikelompokkan menjadi <7 hari dan >7 hari.
Batas tujuh hari digunakan untuk membedakan lama rawat yang lebih singkat dan lama
rawat berkepanjangan sebagaimana digunakan dalam penelitian Lefering et al. (2024).

Indikasi masuk UPI ditentukan berdasarkan diagnosis atau kondisi utama yang
tercatat dalam rekam medis saat pasien masuk UPI. Indikasi masuk dikelompokkan
menjadi dua kategori, yaitu indikasi bedah (surgical) dan indikasi medis (medical).
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran rekam medis menggunakan lembar
pengumpulan data yang disusun berdasarkan variabel penelitian. Tahapan pengolahan
data meliputi pemeriksaan kelengkapan data (editing), pengodean (coding), entri data,
dan pembersihan data (cleaning).

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Data kategorik disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik pasien
berdasarkan usia, jenis kelamin, lama rawat, dan indikasi masuk UPI. Penelitian ini tidak
melakukan analisis hubungan, pengaruh, maupun prediksi antarvariabel karena tujuan
penelitian hanya untuk menggambarkan karakteristik pasien yang dirawat di UPI RSUD
Raden Mattaher Jambi selama periode penelitian. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dengan nomor S.225/SPE/X1/2025. Kerahasiaan dan keamanan data
pasien dijaga dengan tidak mencantumkan nama, nomor rekam medis, maupun informasi
lain yang dapat mengidentifikasi pasien. Seluruh data disajikan secara agregat dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran rekam medis pasien yang dirawat di Unit Perawatan
Intensif (UPI) RSUD Raden Mattaher Jambi periode Januari 2024 sampai Oktober 2025,
sebanyak 1.048 rekam medis pasien memenuhi kriteria penelitian. Karakteristik pasien
yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, lama rawat, dan indikasi masuk UPI.
Distribusi karakteristik pasien disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik pasien yang dirawat di UPI RSUD Raden Mattaher Jambi periode
2024-2025 (n=1.048)

Karakteristik Total n (%)
Usia
<18 tahun 4(0,4)
19-59 tahun 731 (69,8)
>60 tahun 313 (29,9)
Jenis kelamin
Laki-laki 520 (49,6)
Perempuan 528 (50,4)
Lama rawat
<7 hari 961 (91,7)
>7 hari 87 (8,3)
Indikasi masuk UPI
Bedah (surgical) 781 (74,5)
Medis (medical) 267 (25,5)
Total 1048(100,0)

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian.
Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 1, kelompok usia 19-59 tahun merupakan kelompok terbanyak
yang dirawat di Unit Perawatan Intensif (UPI) RSUD Raden Mattaher Jambi periode 2024-
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2025, yaitu sebanyak 731 pasien (69,8%). Kelompok usia 260 tahun berjumlah 313
pasien (29,9%), sedangkan kelompok usia <18 tahun merupakan kelompok paling
sedikit, yaitu sebanyak 4 pasien (0,4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok
usia dewasa merupakan kelompok terbesar yang memperoleh pelayanan intensif selama
periode penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Iyoha et al. (2024) terhadap pasien
ICU di Irrua Specialist Teaching Hospital, Nigeria. Dari 575 pasien yang dianalisis,
kelompok usia 20-59 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 345 pasien
(60%), sedangkan kelompok usia 60-99 tahun sebanyak 144 pasien (25%). Temuan
tersebut menunjukkan pola yang serupa dengan penelitian ini, yaitu kelompok usia
dewasa merupakan bagian terbesar dari populasi pasien yang mendapatkan pelayanan
intensif. Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh Bashir et al. (2023) pada 1.082 pasien ICU
di rumah sakit tersier di Mogadishu, Somalia, yang menunjukkan bahwa kelompok usia
20-39 tahun merupakan kelompok terbanyak sebesar 39,7%.

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok usia dewasa dapat
menjadi bagian besar dari populasi pasien yang memperoleh pelayanan intensif. Namun,
distribusi usia pasien ICU dapat berbeda antar rumah sakit sesuai dengan karakteristik
populasi dan jenis kasus yang ditangani. Karena penelitian ini bersifat deskriptif, hasil
tersebut tidak dapat diartikan bahwa kelompok usia 19-59 tahun memiliki risiko lebih
tinggi untuk dirawat di UPI, karena penelitian tidak melakukan analisis hubungan antara
usia dengan diagnosis, tingkat keparahan penyakit, maupun indikasi masuk.

Selain kelompok usia dewasa, pasien usia 260 tahun juga memiliki proporsi yang
cukup besar, yaitu sebanyak 313 pasien (29,9%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pasien usia lanjut tetap merupakan bagian penting dari populasi pasien yang
mendapatkan pelayanan intensif. Hal ini juga terlihat pada penelitian Iyoha et al. (2024),
yang menemukan bahwa pasien usia 60-99 tahun mencakup 25% dari seluruh admisi
ICU. Pada kelompok usia lanjut, proses penuaan dapat disertai perubahan fisiologis pada
berbagai sistem organ dan penurunan cadangan fisiologis, sehingga kemampuan tubuh
dalam menghadapi kondisi kritis menjadi lebih terbatas. Brunker et al. (2023)
menjelaskan bahwa perubahan fisiologis akibat penuaan memengaruhi berbagai sistem
organ dan menjadi pertimbangan penting dalam pengelolaan pasien usia lanjut di ICU.

Meskipun demikian, proporsi pasien usia 260 tahun dalam penelitian ini masih
lebih rendah dibandingkan kelompok wusia 19-59 tahun. Penelitian ini hanya
menggambarkan distribusi pasien berdasarkan usia sehingga tidak dapat menjelaskan
hubungan antara usia lanjut dengan tingkat keparahan penyakit, lama rawat, maupun
luaran Kklinis pasien. Dengan demikian, berdasarkan karakteristik usia, pasien UPI RSUD
Raden Mattaher Jambi periode 2024-2025 didominasi oleh kelompok usia dewasa 19-59
tahun, dengan kelompok usia 260 tahun tetap memberikan proporsi yang cukup besar.

Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 1, distribusi pasien menurut jenis kelamin menunjukkan
jumlah yang relatif seimbang. Pasien perempuan berjumlah 528 pasien (50,4%),
sedangkan pasien laki-laki berjumlah 520 pasien (49,6%). Selisih antara kedua kelompok
hanya delapan pasien. Perbedaan yang sangat kecil tersebut menunjukkan bahwa pasien
yang memperoleh pelayanan intensif selama periode penelitian tidak didominasi secara
kuat oleh salah satu kelompok jenis kelamin.
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Distribusi yang relatif seimbang juga ditemukan pada penelitian Alzoubi et al.
(2024), yang melaporkan 50,5% pasien laki-laki dan 49,5% pasien perempuan. Temuan
yang hampir serupa dilaporkan oleh Mandeng Ma Linwa et al. (2023) pada pasien Kkritis
di ICU rumabh sakit rujukan di Kamerun, dengan proporsi pasien laki-laki sebesar 51,2%.
Meskipun kelompok dengan proporsi sedikit lebih besar berbeda, hasil-hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada beberapa populasi ICU distribusi pasien laki-laki dan
perempuan dapat berada dalam proporsi yang relatif seimbang.

Distribusi jenis kelamin pasien UPI dapat berbeda antar rumah sakit sesuai dengan
karakteristik populasi, pola penyakit, jenis kasus yang ditangani, tindakan pembedahan,
dan pola rujukan. Pada penelitian ini, proporsi perempuan sebesar 50,4% dan laki-laki
sebesar 49,6% menggambarkan karakteristik demografis pasien UPI RSUD Raden
Mattaher Jambi selama periode penelitian. Komposisi yang hampir sama menunjukkan
bahwa tidak terdapat dominasi yang kuat berdasarkan jenis kelamin pada populasi
penelitian ini.

Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik demografis yang penting dalam
menggambarkan populasi pasien yang memperoleh pelayanan intensif. Namun, karena
penelitian ini menggunakan desain deskriptif, hasil yang diperoleh hanya menunjukkan
distribusi pasien berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan bahwa jenis kelamin tertentu memiliki risiko lebih tinggi
untuk membutuhkan perawatan intensif maupun menunjukkan adanya hubungan antara
jenis kelamin dengan kondisi klinis pasien. Dengan demikian, pasien yang dirawat di UPI
RSUD Raden Mattaher Jambi periode 2024-2025 memiliki distribusi jenis kelamin yang
relatif seimbang.

Karakteristik Pasien Berdasarkan Lama Rawat

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar pasien menjalani perawatan di UPI selama <7
hari, yaitu sebanyak 961 pasien (91,7%), sedangkan pasien dengan lama rawat >7 hari
berjumlah 87 pasien (8,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pasien dalam
penelitian ini memiliki durasi perawatan intensif yang relatif singkat. Lama rawat
merupakan salah satu karakteristik penting dalam menggambarkan pola pelayanan di
unit perawatan intensif. Peres et al. (2020) melalui systematic review dan meta-analysis
terhadap 113 penelitian menunjukkan bahwa lama rawat ICU berkaitan dengan berbagai
faktor, antara lain tingkat keparahan penyakit, karakteristik saat masuk ICU, jenis
intervensi yang diberikan, serta diagnosis tertentu. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa pasien dengan lama rawat yang panjang dapat menggunakan proporsi sumber
daya ICU yang lebih besar sehingga informasi mengenai lama rawat penting dalam
perencanaan sumber daya dan evaluasi pelayanan ICU.

Hasil penelitian ini menunjukkan proporsi lama rawat <7 hari sebesar 91,7%.
Lefering et al. (2024) pada pasien dengan cedera berat melaporkan bahwa 78% pasien
keluar dari ICU dalam tujuh hari pertama, sedangkan 22% menjalani perawatan lebih dari
tujuh hari. Proporsi lama rawat <7 hari pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
penelitian tersebut. Perbedaan ini dapat berkaitan dengan perbedaan karakteristik
populasi dan jenis kasus yang ditangani. Namun, penelitian Lefering et al. dilakukan
secara khusus pada pasien trauma berat sehingga hasilnya tidak dapat langsung
digeneralisasikan pada seluruh pasien UPI dalam penelitian ini.

Sebaliknya, pasien dengan lama rawat >7 hari dalam penelitian ini berjumlah 87
pasien (8,3%). Meskipun jumlahnya lebih sedikit, kelompok pasien dengan lama rawat
panjang tetap perlu diperhatikan karena membutuhkan penggunaan tempat tidur, tenaga
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kesehatan, dan fasilitas perawatan dalam waktu yang lebih lama. Lefering et al. (2024)
menunjukkan bahwa pasien yang dirawat lebih dari tujuh hari menggunakan sebagian
besar total waktu perawatan ICU dan penggunaan ventilator pada populasi yang diteliti.
Informasi mengenai lama rawat pada penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran
awal pola penggunaan pelayanan UPI serta membantu evaluasi kapasitas tempat tidur
dan perencanaan kebutuhan sumber daya. Namun, karena penelitian ini bersifat
deskriptif, hasil penelitian tidak dapat menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan lama rawat pada setiap pasien.

Karakteristik Pasien Berdasarkan Indikasi Masuk UPI

Berdasarkan Tabel 1, pasien dengan indikasi bedah (surgical) merupakan
kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 781 pasien (74,5%), sedangkan pasien dengan
indikasi medis (medical) berjumlah 267 pasien (25,5%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kelompok bedah merupakan bagian terbesar dari pasien yang memperoleh
pelayanan di UPI RSUD Raden Mattaher Jambi selama periode penelitian.

Hasil ini sejalan dengan Mustiadji et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pasien
operasi dapat menjadi bagian penting dari populasi pasien di unit perawatan intensif.
Banyaknya pasien dengan indikasi bedah dalam penelitian ini menggambarkan besarnya
kebutuhan pelayanan intensif pada pasien yang menjalani tindakan operatif. Meskipun
demikian, komposisi pasien ICU dapat berbeda pada setiap rumah sakit. Mamo et al.
(2023), misalnya, menemukan bahwa trauma merupakan penyebab utama admisi ICU,
yaitu sebanyak 163 pasien (53,4%). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pola admisi
ICU dapat berbeda sesuai dengan karakteristik pelayanan, pola rujukan, dan jenis kasus
yang ditangani oleh masing-masing rumah sakit.

Proporsi pasien dengan indikasi medis dalam penelitian ini sebesar 25,5%, lebih
kecil dibandingkan kelompok bedah. Temuan tersebut tidak menunjukkan bahwa
kebutuhan perawatan intensif pada pasien medis lebih rendah, tetapi hanya
menggambarkan komposisi pasien yang dirawat selama periode penelitian. Karena
penelitian ini bersifat deskriptif, hasil yang diperoleh tidak dapat digunakan untuk
menjelaskan faktor penyebab dominasi kelompok bedah maupun untuk membandingkan
tingkat keparahan antara pasien bedah dan pasien medis.

Gambaran Umum Karakteristik Pasien UPI

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pasien
yang dirawat di Unit Perawatan Intensif (UPI) RSUD Raden Mattaher Jambi periode 2024-
2025 didominasi oleh kelompok usia 19-59 tahun sebanyak 731 pasien (69,8%).
Distribusi jenis kelamin relatif seimbang, dengan 528 pasien perempuan (50,4%) dan 520
pasien laki-laki (49,6%). Sebagian besar pasien menjalani perawatan selama <7 hari,
yaitu sebanyak 961 pasien (91,7%), sedangkan pasien dengan lama rawat >7 hari
sebanyak 87 pasien (8,3%). Berdasarkan indikasi masuk, kelompok bedah merupakan
kelompok terbanyak sebanyak 781 pasien (74,5%), sedangkan kelompok medis sebanyak
267 pasien (25,5%).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pasien yang memperoleh
pelayanan intensif dapat berbeda antar rumah sakit. Penelitian Iyoha et al. (2024)
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menunjukkan dominasi kelompok usia dewasa pada populasi pasien ICU, sedangkan
Alzoubi et al. (2024) dan Mandeng Ma Linwa et al. (2023) menunjukkan distribusi jenis
kelamin yang relatif seimbang pada populasi yang mereka teliti. Perbedaan karakteristik
pasien antar fasilitas pelayanan kesehatan dapat berkaitan dengan karakteristik populasi,
pola penyakit, sistem rujukan, kapasitas pelayanan, serta jenis kasus yang ditangani. Oleh
karena itu, karakteristik pasien UPI perlu dipahami sesuai dengan konteks pelayanan
pada masing-masing rumabh sakit.

Dari aspek lama rawat, dominasi perawatan <7 hari pada penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien menjalani perawatan intensif dalam periode
yang relatif singkat. Peres et al. (2020) menjelaskan bahwa lama rawat ICU berkaitan
dengan berbagai karakteristik klinis, seperti tingkat keparahan penyakit, kondisi saat
masuk ICU, diagnosis, dan intervensi yang diberikan. Lefering et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien dalam populasi yang ditelitinya keluar dari
ICU dalam tujuh hari pertama, sedangkan pasien yang menjalani perawatan lebih panjang
cenderung menggunakan sumber daya ICU dalam jumlah yang lebih besar. Meskipun
demikian, penelitian ini tidak menganalisis faktor yang menyebabkan perbedaan lama
rawat sehingga temuan hanya menggambarkan distribusi durasi perawatan pasien UPI.

Berdasarkan indikasi masuk, tingginya proporsi pasien bedah menunjukkan
bahwa kelompok bedah merupakan bagian terbesar dari populasi pasien yang
mendapatkan pelayanan UPI RSUD Raden Mattaher Jambi. Mustiadji et al. (2024)
menunjukkan pentingnya pelayanan ICU pada pasien operasi, sedangkan Mamo et al.
(2023) memperlihatkan bahwa komposisi admisi ICU dapat berbeda sesuai dengan
karakteristik pelayanan rumah sakit. Dengan demikian, dominasi pasien bedah dalam
penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran komposisi pasien UPI RSUD Raden
Mattaher Jambi selama periode penelitian. Secara keseluruhan, data usia, jenis kelamin,
lama rawat, dan indikasi masuk memberikan gambaran mengenai komposisi pasien yang
memperoleh pelayanan UPI RSUD Raden Mattaher Jambi selama periode 2024-2025.
Informasi tersebut dapat menjadi data dasar untuk mengevaluasi pola pelayanan,
penggunaan kapasitas tempat tidur, serta perencanaan kebutuhan sumber daya
pelayanan intensif. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain deskriptif
retrospektif, hasil yang diperoleh hanya menggambarkan distribusi karakteristik pasien
dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara usia,
jenis kelamin, lama rawat, maupun indikasi masuk UPI

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 1.048 pasien yang dirawat di Unit Perawatan
Intensif RSUD Raden Mattaher Jambi periode 2024-2025, Kkarakteristik pasien
didominasi oleh kelompok usia 19-59 tahun sebanyak 731 pasien (69,8%). Distribusi
jenis kelamin relatif seimbang, dengan perempuan sebanyak 528 pasien (50,4%) dan laki-
laki sebanyak 520 pasien (49,6%). Mayoritas pasien memiliki lama rawat <7 hari, yaitu
sebanyak 961 pasien (91,7%), sedangkan 87 pasien (8,3%) memiliki lama rawat >7 hari.
Berdasarkan indikasi masuk, kelompok bedah (surgical) merupakan kelompok terbanyak
sebanyak 781 pasien (74,5%), sedangkan indikasi medis (medical) sebanyak 267 pasien
(25,5%).

Secara umum, pasien UPI RSUD Raden Mattaher Jambi periode 2024-2025
didominasi oleh kelompok usia dewasa, memiliki lama rawat <7 hari, dan masuk dengan
indikasi bedah, dengan distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang. Hasil penelitian ini
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memberikan gambaran dasar mengenai karakteristik pasien UPI yang dapat
dimanfaatkan sebagai informasi pendukung dalam evaluasi pelayanan dan perencanaan
sumber daya pelayanan intensif. Karena penelitian ini bersifat deskriptif, hasil yang
diperoleh hanya menggambarkan distribusi karakteristik pasien dan tidak menunjukkan
hubungan sebab-akibat antarvariabel.
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